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Abstrak.  
Model blended learning dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika untuk 
mengembangkan keterampilan generik sains. Beberapa hasil penelitian tentang 
keterampilan generik sains mahasiswa menjadi topik pendidikan yang harus 
segera dicarikan alternatif solusi. Pasalnya keterampilan generik sains sangat 
diperlukan dalam dunia kerja. Terlebih bagi seorang mahasiswa calon guru, 
dimana peran guru dituntut profesional karena berhubungan dengan sumber 
daya manusia. Salah satu model yang menjadi alternatif solusi bagi generasi 
yang disebut milenial adalah model blended learning. Mahasiswa calon guru 
fisika seyogyanya mampu memahami materi fisika dengan baik dan juga mampu 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dicapai 
dengan melibatkan mahasiswa secara penuh dalam hal mendesain, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran melalui sintaks model blended 
learning yang meliputi: 1) mencari informasi, 2) akuisisi informasi, dan 3) sintesis 
pengetahuan.  
Kata kunci: blended learning, keterampilan generik sains 
 
1.  Pendahuluan 
Kemajuan di bidang teknologi mengubah segala aspek di sekitarnya, termasuk dalam 
dunia pendidikan. Sistem pembelajaran yang semula berbasis tatap muka dilakukan 
konvensional akan berubah menjadi lebih luas dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi. Hal ini sangat berhubungan dengan generasi pebelajar sekarang ini yang 
lebih sering berinteraksi dengan teknologi yang dikenal sebagai generasi Z (milenial). 
Diyakini bahwa pendidikan di masa depan lebih bersifat luwes dan terbuka dengan 
menerapkan pendidikan jarak jauh. Di mana pada saat itu, teknologi memegang peranan 
penting. Pendidikan di perguruan tinggi harus mampu menjawab tantangan kemajuan 
teknologi dengan menyiapkan lulusan sebaik mungkin.  
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Menghadapi perkembangan teknologi tersebut, mahasiswa calon guru fisika harus 
dibekali kompetensi yang memadai untuk bertahan hidup dalam abad 21. Pembelajaran 
di perguruan tinggi seyogyanya tidak hanya sekedar transfer pengetahuan saja, namun 
lebih kepada aspek persiapan memasuki dunia kerja. Hal ini berarti mahasiswa tidak 
hanya sekedar memahami sains, namun juga dapat menggunakan sains. Hasil survei 
NACE tahun 2002 terhadap 457 pimpinan perusahaan tentang karakter yang 
dibutuhkan, diperoleh hasil berturut-turut adalah kemampuan komunikasi, jujur dan 
berdedikasi, kerjasama, kemampuan berinteraksi, berakhlak, motivasi dan inisiatif, 
adaptasi, daya analitis, teknologi, kemampuan bernegosiasi, berorientasi pada detail, 
leadership, percaya diri, ramah, sopan, bijaksana, Indeks Prestasi Kumulatif, daya cipta, 
punya selera humor, dan wirausaha [1]. Hasil survei tersebut menjadi topik serius 
perguruan tinggi yang harus segera dicarikan alternatif solusinya agar dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna lulusan, yaitu dengan menempatkan keterampilan sebagai fokus 
utama. Hal ini dikarenakan, IPK yang selama ini menjadi fokus utama ternyata hanya 
berada di urutan 17.  
Keterampilan berpikir dan bersikap menerapkan pengetahuan sains adalah 
keterampilan generik sains [2]. Keterampilan generik sains adalah keterampilan dasar 
mahasiswa guru fisika. Keterampilan generik sains ini dapat membekali mahasiswa 
dalam kehidupan bermasyarakat. Telah disadari oleh dunia pendidikan saat ini bahwa 
apa yang dipelajari mahasiswa tidak sepenuhnya dibutuhkan mereka saat bekerja. 
Indikator keterampilan generik sains yang cocok untuk mahasiswa adalah keterampilan 
komunikasi, penggunaan teknologi, kemampuan numerik, dan mendesain belajar agar 
menjadi bermakna [3]. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 
menfasilitasi generasi milenial dalam belajar dan menggunakan teknologi. Salah satu 
model pembelajaran yang menggunakan teknologi selain e-learning adalah blended 
learning. Model blended learning merupakan model yang memadukan pembelajaran 
berbasis tatap muka dan jarak jauh berbasis internet. 
Dalam tulisan ini akan dipaparkan bagaimana mengembangkan keterampilan generik 
sains mahasiswa guru fisika melalui model blended learning. 
 
2.  Keterampilan Generik Sains 
Definisi tentang keterampilan generik tidaklah baku [4]. Menurut [5], keterampilan 
generik merupakan keterampilan menggunakan pengetahuan dalam kehidupan nyata. 
Sedangkan [6] berpendapat bahwa keterampilan generik berguna untuk hidup sukses 
khususnya dalam dunia pendidikan. Keterampilan generik sains adalah keterampilan 
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dasar yang digunakan untuk memunculkan keterampilan jenis lain [7]. Berdasarkan 
definisi di atas disimpulkan bahwa keterampilan generik sains dibutuhkan untuk bekal 
hidup sukses. Indikator keterampilan generik sains oleh [7] disajikan dalam Tabel 1 
sebagai berikut:  
Tabel 1. Indikator Keterampilan Generik Sains  
No 
Keterampilan Generik 
Sains 
Indikator 
1 Observasi langsung  a. Menggunakan indera dalam percobaan.  
b. Mencari fakta hasil percobaan. 
c. Menemukan persamaan dan perbedaan. 
2 Observasi tidak langsung  a. Menggunakan alat ukur dalam percobaan.  
b. Mencari fakta hasil percobaan.  
c. Menemukan persamaan dan perbedaan.  
3 Memahami secara sadar 
tentang skala 
Kepekaan terhadap skala mikroskopis maupun 
makroskopis.  
4 simbolik  a. Mengetahui tentang simbol, kode, istilah dan 
lambang.  
b. Mengetahui arti secara kuantitatif satuan dan 
besaran dari sebuah persamaan.  
c. Menggunakan persamaan untuk menyelesaikan 
masalah. 
d. Membaca grafik, tabel, kode, serta lambang.  
5 Kerangka berpikir logika  Menghubungkan dua aturan secara logis. 
6 Keajegan logika a. Memahami aturan-aturan  
b. Berargumentasi berdasarkan aturan. 
c. Menyelesaikan masalah melalui aturan. 
d. Membuat simpulan sesuai aturan/hukum-hukum 
yang sudah ada.  
7 Hukum kausal a. Menghubungkan dua variabel atau lebih.  
b. Memprediksi penyebab terjadinya gejala alam. 
8 Pemodelan matematika a. Membuat grafik/gambar berdasarkan masalah. 
b. Merumuskan masalah. 
c. Memberi solusi alternatif cara menyelesaikan 
masalah.  
9 Mengkonstruksi konsep Membangun konsep baru 
 
3.  Pengembangan Keterampilan Generik Sains Melalui Model Blended Learning 
Berdasarkan hasil penelitian [8] diketahui bahwa mahasiswa belum mampu berpikir 
logika dan hukum sebab akibat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum secara 
optimal menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari – hari. 
Kemampuan berpikir menggunakan logika serta menghubungkan dua teori dinilai sulit 
untuk dikembangkan. Padahal tantangan masa depan mewajibkan mahasiswa calon 
guru fisika mampu berpikir secara kritis dengan kerangka berpikir sains.  
Dalam mengembangkan keterampilan generik sains mahasiswa, terlebih dahulu 
diberikan deskripsi singkat tentang capaian pembelajaran dimulai dari mendesain, 
melaksanakan dan mengevaluasi. Mahasiswa calon guru fisika harus mampu 
menguasai sains dan menggunakannya dalam kehidupan. Lebih dari itu, mereka 
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seyogyanya difokuskan kepada penguasaan komunikasi, penggunaan teknologi, 
numerik dan budaya belajar yang bermakna. Keterampilan-keterampilan itu penting 
untuk bekal hidup sukses di era teknologi.  
Upaya tersebut akan berjalan efektif bila didukung dengan model pembelajaran yang 
baik dimana model tersebut menjadikan teknologi sebagai media pembelajarannya. 
Model tersebut adalah blended learning.  
Blended learning merupakan model pembelajaran yang memadukan antara 
pembelajaran di kelas dengan pembelajaran jarak jauh via online. Model pembelajaran 
ini cocok untuk diterapkan di era modern sekarang ini. Pasalnya generasi sekarang yang 
disebut generasi milenial tersebut sangat bergantung kepada teknologi. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, pendidik di era teknologi ini dituntut untuk menerapkan 
pembelajaran aktif, runtut dan jelas, dan visual [9]. Pembelajaran aktif dapat diartikan 
dengan pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student centered). Mereka dengan 
bimbingan dan arahan dosen, menemukan pengetahuan melalui usaha sendiri. 
Selanjutnya pendidik yang runtut dan jelas dalam menyampaikan materi. 
Mengemukakan konsep dan fakta secara jelas. Sedangkan pendidik  visual lebih 
mengutamakan tabel, diagram, bagan ketika menyampaikan materi. Gaya belajar 
tersebut diyakini sesuai dengan generasi milenial ini.  
Pengembangan keterampilan generik sains melalui blended learning dapat dilakukan 
melalui 3 langkah yang dikemukakan oleh [10] sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Sintaks Model Blended Learning 
Sintaks Aktivitas Dosen 
(1) (2) 
Fase: Mencari Informasi 
 
Mencari informasi tentang fisika 
dari internet, buku, maupun 
penjelasan materi di kelas.  
 Dosen menyampaikan capaian pembelajaran. 
 Memberikan motivasi awal 
 Melakukan apersepsi terhadap pembelajaran 
sebelumnya.  
 Menyiapkan mahasiswa untuk eksplorasi konsep 
fisika melalu pembelajaran tatap muka dan online.   
 Memfasilitasi, membimbing dan mengawasi selama 
proses eksplorasi agar tetap fokus dan informasi 
yang didapat berhubungan dengan topik materi.   
Fase: Mengakuisisi Informasi 
 
Menafsirkan informasi secara 
secara individu ataupun kelompok 
dari banyak sumber. Kemudian 
mampu mengkomunikasikan 
menggunakan fasilitas teknologi.  
 Membimbing mahasiswa dalam diskusi 
 Mengawasi proses inventarisasi informasi, 
intepretasi dan elaborasi konsep agar tetap relevan 
dengan topik materi.  
 Memfasilitasi mahasiswa untuk mengkomunikasikan 
hasil intepretasi dan elaborasinya menggunakan 
fasilotas teknologi baik secara tatap muka ataupun 
online.  
Fase: Mensistesis Pengetahuan 
 
Membangun konsep melalui 
asimilasi dan akomodasi 
 Membangun konsep berdasarkan hasil eksplorasi 
dan akuisasi secara akademik 
 Bersama-sama mahasiswa menyimpulkan konsep 
yang dipelajari. 
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berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan.  
 Membantu mensintesis pengetahuan dalam pola 
berpikir mahasiswa 
 
Dari sintaks model blended learning dan penerapannya, maka keterampilan generik 
sains mahasiswa guru fisika dapat diprediksi akan meningkat. Hal ini mengacu kepada 
indikator keterampilan generik sains yang cocok diterapkan di perguruan tinggi yang 
meliputi komunikasi, penggunaan teknologi, kemampuan numerik serta mendesain 
belajar yang bermakna. Melalui blended learning, mahasiswa dilatih tidak hanya 
menerima informasi dari dosen, namun mereka memiliki kemampuan untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber belajar. Harapan lebih jauh lagi, budaya belajar 
mahasiswa mulai tumbuh. Di samping itu, mahasiswa calon guru fisika dilatih dalam hal 
kemampuan komunikasi baik secara lisan maupun melalui media online seperti blog, 
web, atau media sosial lain. Dari kebiasaan tersebut, muncullah sikap kritis, sistematis, 
logis, dan komprehensif dalam menyampaikan ide atau gagasan terhadap 
permasalahan pendidikan. Penelitian [11] menyatakan bahwa pada diskusi online 
muncul kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi online 
memberikan waktu dan ruang yang cukup bagi mahasiswa untuk open-ended thinking.  
Kesimpulan 
 
Dari uraian di atas dinyatakan bahwa aplikasi model blended learning dapat menjadi 
alternatif solusi dalam mengembangkan keterampilan generik sains mahasiswa. 
Indikator keterampilan generik sains yang dibutuhkan mahasiswa difokuskan pada 
komunikasi, penggunaan teknologi, numerik, dan kemampuan belajar yang bermakna. 
Adapun aplikasinya dapat melibatkan mahasiswa dalam mendesain, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran melalui sintaks blended learning yaiktu 1) mencari 
informasi, 2) akuisisi informasi, dan 3) sintesis pengetahuan.  
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